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ABSTRAK 

 Dalam skripsi ini membahas tentang perancangan dan pembuata heat pipe 
sebagai pendingin PVM 100 Wp. Alasan dilakukannya penelitian ini adalah karena 
adanya kenaikan temperatur pada PVM, sehingga terjadi penurunan daya dan 
efesiensi PVM. Untuk menurunkan temperatur tersebut maka diperlukan 
pendingin. Pendingin yang akan dirancang dan dibuat di penelitian ini adalah heat 
pipe. Penelitian ini bertujuan mendapatkan spesifikasi, detail desain dan fabrikasi 
heat pipe. Perancangan heat pipe dilakukan dengan cara mencari nilai kalor yang 
harus diserap heat pipe dan membandingkan desain heat pipe dari penelitian 
sebelumnya sebagai acuan desain. Setelah mendapatkan detail desain dilakukan 
pembuatan heat pipe. Pembuatan heat pipe dilakukan dengan beberpa tahap 
diantaranya pemotongan material, penyambungan tiap komponen, proses 
pemvakuman, mengetes kebocoran heat pipe, dan pemasangan pada PVM. Hasil 
dari penelitian ini didapat spesifikasi heat pipe diantaranya bermaterial utama 
tembaga dengan sumbu wick serat karbon. Dimensi heat pipe berdiameter ¾” 
dengan 3 macam panjang antara lain 865 mm, 645 mm, dan 420 mm. Dan adapun 
komponen tambahan seperti pad sebagai alat pengambil panas dari PVM ke heat 
pipe dan fin allumunium sebagai pelepas panas ke udara dari heat pipe. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Energi merupakan kebutuhan dasar manusia, yang terus meningkat sejalan dengan 

tingkat kehidupannya. Bahan bakar minyak/energi fosil merupakan salah satu 

sumber energi yang bersifat tak terbarukan (non renewable energy sources) yang 

selama ini merupakan andalan untuk memenuhi kebutuhan energi di seluruh sektor 

kegiatan[2], [3]. Kekayaan sumber daya energi di Indonesia, yaitu tenaga air 

(Hydropower), kalor bumi, gas bumi, batubara, gambut, biomassa, biogas, angin, 

energi laut, matahari dan lainnya dapat dimanfaatkan sebagai energi alternatif, 

menggantikan ketergantungan terhadap bahan bakar minyak, yang semakin terbatas 

baik jumlah dan cadangannya[4]. Salah satu yang dapat dimanfaatkan adalah energi 

cahaya matahari. Alat untuk mengubah energi cahaya matahari menjadi listrik 

adalah Photovoltaic Module (PVM).  

Photovoltaic module, PVM adalah suatu alat yang dapat mengubah energi matahari 

(cahaya) menjadi listrik DC (Direct Current) [5], [6]. Listrik yang dihasilkan PVM 

dapat ditampung dalam baterai agar dapat digunakan sewaktu-waktu saat sinar 

matahari kurang cerah atau malam hari. Besar daya listrik yang dihasilkan PVM 

bergantung pada tegangan dan arus listrik yang dihasilkannya. Setiap kenaikkan 

temperatur PVM (dari 25˚C) akan mengakibatkan berkurangnya total energi yang 

dihasilkan. Temperatur udara yang tinggi dapat mempengaruhi kinerja PVM[1]. Saat 

beroperasi temperatur kerja PVM selalu di atas 25⁰C sehingga kinerja PVM 

berkurang.  

Peningkatan temperatur kerja pada PVM dapat menurunkan efisiensinya dan juga 

mengurangi keluaran dayanya. Daya listrik yang dihasilkan oleh suatu PVM tidak 

hanya tergantung pada besarnya intensitas radiasi yang diterimanya, namun 

kenaikkan temperatur pada permukaan PVM juga dapat menurunkan besar daya 

listrik tersebut. Perubahan temperatur pada PVM selain disebabkan oleh temperatur 

lingkungan sekitar, juga disebabkan oleh bahan sel-sel surya yang mampu 

menyerap energi foton sekaligus kalor dari radiasi matahari[7]. 



 

Untuk menurunkan temperatur kerja PVM diperlukan pendingin. Pendingin yang 

diusulkan adalah heat pipe. Heat pipe adalah sebuah alat penghantar kalor dengan 

menggunakan pipa tembaga, yang di dalamnya berisi fluida kerja sebagai 

penghantar kalor dari bagian evaporator menuju kondenser. Umumnya heat pipe 

tersebut terbuat dari material aluminium, tembaga, atau tembaga berlapis nikel. 

Penelitian ini adalah PERANCANGAN DAN PEMBUATAN HEAT PIPE 

UNTUK PENDINGIN PHOTOVOLTAIC MODULE KAPASITAS 100 WP. 

Penggunaan pendingin heat pipe ini diharapkan dapat menurunkan temperatur 

PVM dan meningkatkan efesiensinya. Penelitian ini juga sangat penting sebagai 

salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas penggunaan sumberdaya terbarukan. 

2. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas terdapat beberapa masalah. 

Dari beberapa masalah yang ada tersebut disusun rumusan masalah yang sesuai 

dengan penelitian. Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana merancang heat pipe.  

b. Fluida kerja apa yang akan digunakan pada heat pipe. 

c. Material apa yang akan digunakan untuk heat pipe. 

d. Bagaimana membuat heat pipe. 

e. Bagaimana konstruksi heat pipe yang sesuai dengan PVM. 

3. Tujuan 

Tujuan adalah hal yang harus dicapai dari penelitin ini. Dengan berdasar dari latar 

belakang masalah dan rumusan masalah maka dapat ditentukan tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Menentukan perancangan heat pipe 

b. Menentukan material heat pipe yang sesuai dengan desain 

c. Menentuka jenis fluida kerja yang sesuai dengan desain 



 

d. Menentukan langkah-langkah kerja pembuatan heat pipe 

e. Mendapatkan konstruksi heat pipe 

4. Manfaat  

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi penulis 

maupun bagi semua orang. Dengan manfaat yang didapat diharapkan adanya hal 

positif yang didapat. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Berkontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

khususnya pada perancangan dan pembuatan heat pipe. 

b. Dapat dijadikan sebagai acuan dalam perancangan dan pembuatan heat pipe 

sebagai pendingin PVM. 

5. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah penelitian ini maka perlu adanya penyederhanaan berupa 

batasan masalah. Penyederhanaan berupa batasan masalah yang dihadapi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Heat pipe yang akan digunakan adalah untuk mendinginkan PVM 100Wp 

dengan dimensi 1000x670mm. 

b. Temperatur lingkungan 25o-35oC. 

c. Temperatur tertinggi pada PVM sudah ditentukan dari penelitian sebelumnya. 

6. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun bab demi bab yang terdiri dari lima bab. Lima bab tersebut 

terdiri dari Pendahuluan, Studi Literatur, Metodologi Penelitian, Hasil dan 

Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, serta Daftar Pustaka 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang dari penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat yang dapat diambil dari penelitian, batasan masalah untuk 

mempermudah penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 



 

Bab ini berisi tentang teori-teori dasar secara umum tentang PVM, heat pipe 

dan pendinginan PVM. Bab ini juga menjelaskan prinsip kerja, komponen, 

jenis jenis mengenai PVM dan heat pipe, dan pendinginan PVM dari 

penelitian sebelumnya. 

BAB III METODOLOGI 

Berisikan tentang diagram alir penelitian dimulai penjelasan tentang diagram 

alir, analisis energi pada PVM, Pemilihan spesifikasi heat pipe, Perancangan 

penempatan heat pipe, dan Perancangan bentuk heat pipe. 

BAB IV Hasil Dan Pembahasan  

Berisikan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan. 

Dalam penelitian ini hasil dan pembahasan berupa penjelasan bagian heat 

pipe dan alat tes kebocoran, perhitungan heat shink, penjelasan alat dan 

bahan, serta proses pembuatan heat pipe. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Berisikan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian ini. Kesimpulan 

merupakan jawaban dari tujuan penelitian dan saran adalah masukan dari 

penulis bagi peneliti selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA  
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